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Abstrak: Pengelolaan pariwisata berkelanjutan menuntut keseimbangan antara aspek sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Salah satu kunci keberhasilannya adalah partisipasi aktif masyarakat 

dalam setiap tahap pengelolaan destinasi. Penelitian ini menyoroti peran masyarakat dalam 

pengelolaan objek wisata Telaga Jonge, Kalurahan Pacarejo, Kapanewon Semanu, Kabupaten 

Gunungkidul. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta didukung sumber pustaka dan data sekunder 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat membawa dampak positif 

terhadap pelestarian budaya, peningkatan kesejahteraan, dan kelestarian lingkungan di sekitar 

Telaga Jonge. Namun, yang menjadi tantangan adalah rendahnya keterlibatan dari pihak 

kalurahan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara Pokdarwis, masyarakat, dan pemerintah 

kalurahan untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan pariwisata di Telaga Jonge. 

Kata kunci: Peran; Partisipasi Masyarakat; Pengelolaan; Pariwisata Berkelanjutan; 

 

Abstract: Sustainable tourism management demands a balance between social, economic and 

environmental aspects. One of the keys to its success is the active participation of the community 

in every stage of destination management. This research highlights the role of the community in 

the management of Telaga Jonge tourist attraction, Kalurahan Pacarejo, Kapanewon Semanu, 

Kabupaten Gunungkidul. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through 

observation, interviews, and documentation, and supported by literature sources and other 

secondary data. The results showed that community involvement has a positive impact on cultural 

preservation, welfare improvement, and environmental sustainability around Telaga Jonge. 

However, the challenge is the low involvement of the kalurahan. Therefore, synergy between 

Pokdarwis, the community, and the village government is needed to maintain the sustainability of 

tourism management at Telaga Jonge. 

Keywords: Role; Community Participation; Management; Sustainable Tourism; 

 

PENDAHULUAN 

 Industri pariwisata di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan yang pesat, 

terlihat dari peningkatan kunjungan wisatawan setiap tahunnya. Kabupaten Gunungkidul 

turut merasakan dampak positif dari perkembangan ini, seperti peningkatan pendapatan 

masyarakat dan peluang ekonomi baru. Meski demikian, pertumbuhan pariwisata juga 

memunculkan persoalan seperti pencemaran lingkungan, kerusakan alam, serta 

terganggunya tatanan sosial dan budaya setempat akibat pengelolaan yang hanya berfokus 

pada keuntungan jangka pendek (Aditama A. Musaddad et al., Pariwisata Berkelanjutan di 

Indonesia, 2019). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan konsep 

pariwisata berkelanjutan, yaitu pengelolaan wisata yang memperhatikan kelangsungan 
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lingkungan hidup, kesejahteraan sosial, dan manfaat ekonomi dalam jangka panjang 

(Rahmat Priyanto et al., Pengelolaan Pariwisata dan Keberlanjutan Lingkungan, 2018). 

 Salah satu pendekatan yang relevan dalam penerapan pariwisata berkelanjutan 

adalah Community-Based Tourism (CBT), yang mengedepankan keterlibatan langsung 

masyarakat lokal dalam mengelola destinasi wisata (Dimas Kurnia et al., Community-

Based Tourism Sebagai Model Pengembangan Destinasi, 2016). Masyarakat tidak hanya 

berperan sebagai pelaksana, tetapi terlibat sejak perencanaan hingga evaluasi kegiatan 

wisata. Keterlibatan seperti ini penting karena masyarakat memiliki kepentingan jangka 

panjang dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kelangsungan mata pencaharian 

mereka (Bernadus Juki et al., Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Pariwisata 

Berkelanjutan, 2024). 

 Sayangnya, masih banyak destinasi wisata di Indonesia yang belum melibatkan 

masyarakat secara optimal dalam proses pengelolaan. Salah satu contohnya adalah Telaga 

Jonge yang terletak di Kalurahan Pacarejo, Gunungkidul. Telaga ini memiliki potensi 

besar sebagai destinasi wisata berbasis alam yang dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan. Namun, keterlibatan masyarakat dalam pengelolaannya masih tergolong 

minim. Padahal, keberhasilan suatu destinasi wisata sangat bergantung pada partisipasi 

aktif masyarakat lokal dalam menjaga, mengelola, dan mengembangkan potensi yang ada. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana masyarakat terlibat 

dalam pengelolaan wisata berkelanjutan di Telaga Jonge. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami 

peran partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Telaga Jonge, 

Kalurahan Pacarejo, Kabupaten Gunungkidul. Pendekatan ini bertujuan mengeksplorasi 

dan mendeskripsikan fenomena sosial berdasarkan perspektif langsung masyarakat lokal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yang bertujuan memberikan gambaran 

sistematis dan akurat tentang fenomena yang terjadi di lapangan (Sugiyono, (2013). 

Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung: Alfabeta). 

 Proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung di lapangan, 

wawancara dengan informan utama seperti anggota Pokdarwis dan pedagang, serta 

dokumentasi untuk mendukung informasi yang diperoleh. Data yang dikumpulkan terdiri 

dari dua jenis, yaitu primer, yang diperoleh langsung dari narasumber, dan sekunder, yang 
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berupa referensi dari buku, jurnal, dan dokumen terkait (Satori, Djam’an & Komariah, 

Aan. (2009). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta). 

 Keabsahan data diuji melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan, dan 

triangulasi, yang memastikan kredibilitas data (Moleong, Lexy J. (2014). Metodologi 

Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya). Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan. Pertama, reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan; kedua, penyajian 

data dalam bentuk narasi yang sistematis; dan ketiga, verifikasi data untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan informasi yang ada (Siyoto, Sandu & Sodik, M. Ali. (2015). 

Dasar Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Literasi Media Publishing). 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan di Kalurahan Pacarejo, sebuah wilayah agraris di 

Kapanewon Semanu, Gunungkidul yang dikenal memiliki potensi wisata alam dan 

budaya, salah satunya adalah Telaga Jonge. Kawasan ini didukung oleh kondisi geografis 

yang kaya sumber daya alam serta budaya lokal yang masih dilestarikan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pariwisata di Telaga Jonge telah 

memberikan dampak positif terutama dalam bidang ekonomi dan sosial masyarakat 

setempat. 

 

Gambar 1.1 Peta Wilayah 

Sumber: bps.go.id 
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 Dari segi ekonomi, keberadaan Telaga Jonge mendorong pertumbuhan 

pendapatan masyarakat melalui peluang kerja dan usaha di sektor pariwisata. Banyak 

warga terlibat sebagai pedagang, pengelola parkir, pengelola atraksi wisata, hingga tenaga 

kerja informal lainnya. Sistem distribusi pendapatan juga dilakukan secara adil, di mana 

hasil usaha dibagi dan dimanfaatkan untuk membayar pekerja lain seperti penjaga tiket 

dan parkir. Ini menunjukkan adanya prinsip pemerataan ekonomi yang diterapkan dalam 

pengelolaan objek wisata ini. Kegiatan musyawarah antara kelompok masyarakat dan 

pengelola wisata juga menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan usaha yang 

sehat dan adil. 

 Dari aspek sosial, masyarakat tidak hanya terlibat secara ekonomi, tetapi juga 

berperan dalam menjaga dan mengembangkan budaya lokal. Kegiatan seni seperti 

jathilan dan pertunjukan tradisional lainnya diusulkan langsung oleh warga dan pelaku 

seni lokal untuk dijadikan bagian dari acara wisata. Hal ini menjadi bukti bahwa 

masyarakat turut aktif melestarikan budaya sambil menjadikannya daya tarik wisata. 

Pengelola wisata atau pokdarwis juga secara selektif menyaring usulan kegiatan agar 

tetap sesuai dengan nilai budaya setempat dan menjaga kesinambungan warisan budaya 

lokal. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan pariwisata di Telaga Jonge tidak 

hanya diukur dari jumlah pengunjung, tetapi juga dari seberapa baik lingkungan alam 

tetap dijaga. Upaya pelestarian lingkungan menjadi bagian penting dalam pengelolaan 

wisata di kawasan ini, dengan melibatkan masyarakat dan kelompok sadar wisata 

(pokdarwis). Berbagai program konservasi dilakukan seperti pembersihan kawasan 

wisata, pemasangan tempat sampah terpilah, serta penanaman pohon di sekitar telaga. 

Kegiatan ini tidak hanya bertujuan menjaga keindahan, tetapi juga untuk merawat kualitas 

air dan mencegah kerusakan ekosistem. 

 Masyarakat memiliki peran aktif dalam kegiatan lingkungan tersebut. Mereka ikut 

terlibat langsung dalam pembersihan dan penghijauan, serta memanfaatkan bantuan bibit 

dari komunitas luar. Kesadaran akan pentingnya kebersihan dan kelestarian lingkungan 

juga muncul dari pemahaman bahwa wisata ini menjadi sumber penghidupan masyarakat 

sekitar. Oleh karena itu, menjaga alam berarti menjaga keberlangsungan mata 

pencaharian mereka. Selain itu, keterlibatan pihak luar seperti komunitas lingkungan dan 

sekolah-sekolah dalam kegiatan bersih-bersih menunjukkan bahwa pelestarian di Telaga 

Jonge telah menjadi kesadaran kolektif. 



Jurnal Dinamika Sosial Masyarakat 

Vol 02 No 01 Juni 2025 

E-ISSN : 0000-0000  

5 
 

 

 

Gambar 1.2 Tempat Sampah Di Telaga Jonge 

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025) 

 

 Dari sisi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata, ditemukan bahwa 

mereka terlibat dalam beberapa tahap, terutama melalui forum diskusi dan musyawarah. 

Masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, terutama dalam hal yang 

berkaitan dengan kebutuhan dan pengelolaan usaha mereka, seperti pengaturan tempat 

berjualan. Namun, keputusan akhir tetap berada di tangan pokdarwis sebagai pengelola 

utama. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk partisipasi masyarakat masih bersifat 

konsultatif, di mana mereka bisa memberi masukan, tapi tidak sepenuhnya menentukan 

keputusan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

wisata Telaga Jonge berlangsung di berbagai tahap, mulai dari pelaksanaan, pemanfaatan 

hasil, hingga evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, masyarakat tidak hanya membantu secara 

langsung dalam kegiatan kebersihan dan gotong royong, tetapi juga ikut serta dalam 

memberikan ide, saran, hingga mendukung promosi wisata. Kegiatan seperti diskusi rutin, 

kerja bakti, serta pelibatan dalam acara-acara promosi menandakan bahwa masyarakat 

memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan operasional wisata. 
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Gambar 1.3 Media Sosial Telaga Jonge 

Sumber: Instagram (2025) 

Selain itu, masyarakat juga merasakan langsung manfaat dari aktivitas pariwisata. 

Keberadaan Telaga Jonge menciptakan peluang ekonomi, seperti terbukanya lapangan 

pekerjaan saat event berlangsung dan meningkatnya pendapatan dari usaha kuliner. 

Uniknya, para pedagang di kawasan ini juga menerapkan sistem berbagi pelanggan untuk 

memastikan keuntungan tersebar secara adil. Prinsip kebersamaan ini mencerminkan 

adanya solidaritas dan semangat kolektif dalam memajukan wisata lokal. 

 Dukungan kelembagaan juga menjadi salah satu faktor penting. Pemerintah 

Kalurahan meskipun tidak terlibat langsung dalam operasional, tetap memberikan 

dukungan administratif, legalitas, serta akses bantuan dari pihak luar. Hal ini memperkuat 

landasan hukum dan kelembagaan yang mendukung keberlanjutan wisata Telaga Jonge. 

Pada tahap pemanfaatan hasil, pokdarwis bersama Dinas Pariwisata mengadakan 

pelatihan rutin seperti membatik, peningkatan keterampilan UMKM, hingga 

pengembangan SDM. Program ini ditujukan agar masyarakat tidak hanya menjadi pelaku 

pasif, tetapi mampu bersaing dan mandiri dalam sektor pariwisata. Pelibatan dalam 

kegiatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan Telaga Jonge dilakukan secara bersama dan 

bertujuan untuk memperkuat kapasitas masyarakat. 

 Partisipasi masyarakat juga tampak dalam tahap evaluasi. Masyarakat diajak 

terlibat dalam forum diskusi untuk menyampaikan kritik, saran, dan menilai dampak 

pariwisata terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Evaluasi tidak hanya 

dilakukan terhadap manfaat ekonomi tetapi juga mencakup pelestarian budaya dan 

kebersihan lingkungan. Beberapa perbaikan seperti penambahan tempat sampah dan 

peningkatan kegiatan kerja bakti adalah hasil nyata dari masukan masyarakat. 



Jurnal Dinamika Sosial Masyarakat 

Vol 02 No 01 Juni 2025 

E-ISSN : 0000-0000  

7 
 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memegang peranan 

penting dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Telaga Jonge. Keterlibatan warga 

terlihat dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, 

hingga evaluasi. Namun, meskipun sudah aktif, bentuk partisipasi masih berada pada 

tingkatan yang sebagian besar bersifat konsultatif atau terbatas, dan belum sepenuhnya 

melibatkan masyarakat sebagai pengambil keputusan utama. Pada tahap pengambilan 

keputusan, masyarakat diberi ruang untuk menyampaikan pendapat melalui forum dan 

musyawarah yang diselenggarakan Pokdarwis. Kelompok seperti pemuda, ibu-ibu, tokoh 

masyarakat, hingga pedagang lokal turut dilibatkan. Namun demikian, keputusan akhir 

tetap berada di tangan Pokdarwis, sehingga partisipasi masyarakat dalam konteks ini lebih 

bersifat menyarankan daripada menentukan kebijakan secara langsung. 

 Selanjutnya, dalam tahap pelaksanaan, masyarakat terlihat aktif dalam berbagai 

kegiatan seperti menjaga kebersihan, pengelolaan parkir, serta promosi wisata. Peran 

mereka tidak hanya sebatas pendukung, tetapi juga pelaksana kegiatan harian yang 

menunjang operasional pariwisata. Pemerintah Kalurahan berperan sebagai fasilitator, 

meski keterlibatannya masih belum maksimal karena belum terjadi sinergi yang solid 

antara Pokdarwis dan pihak Kalurahan. Dalam tahap pemanfaatan hasil, pariwisata 

Telaga Jonge terbukti membawa dampak positif, khususnya secara ekonomi. Warga 

memperoleh peluang kerja dan pendapatan dari aktivitas pariwisata seperti berdagang, 

menjadi tukang parkir, atau mengelola atraksi wisata. Sistem berbagi pelanggan dan 

pelatihan UMKM dari Pokdarwis juga mendorong pemerataan ekonomi dan peningkatan 

kapasitas masyarakat. Masyarakat pun sadar bahwa keberadaan wisata ini harus dijaga 

agar manfaatnya berkelanjutan, termasuk dengan menjaga kebersihan dan kelestarian 

alam sekitar. 

 Evaluasi menjadi tahap penting yang juga melibatkan masyarakat secara langsung. 

Pertemuan rutin dimanfaatkan sebagai sarana menyampaikan masukan, kritik, dan saran 

terhadap pengelolaan pariwisata. Masyarakat mengevaluasi tidak hanya aspek ekonomi, 

tetapi juga dampak sosial budaya dan lingkungan. Hal ini menunjukkan pergeseran 

partisipasi ke arah yang lebih kuat, di mana masyarakat mulai memiliki suara yang 

mempengaruhi arah kebijakan. Selain aspek-aspek di atas, hasil pengelolaan pariwisata 

berkelanjutan di Telaga Jonge juga mencakup tiga dampak utama: ekonomi, sosial 

budaya, dan lingkungan. Secara ekonomi, terjadi peningkatan pendapatan dan lapangan 

kerja bagi warga. Secara sosial budaya, kegiatan pariwisata mendorong pelestarian 
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budaya lokal seperti pertunjukan jathilan dan kegiatan tradisional lainnya. Sedangkan dari 

sisi lingkungan, kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan, penghijauan, dan 

pengelolaan sampah menjadi bagian penting dari strategi konservasi destinasi. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi masyarakat terbukti menjadi unsur 

penting dalam mendukung pengelolaan pariwisata berkelanjutan di Telaga Jonge. 

Keterlibatan warga tidak hanya terjadi dalam satu tahap, tetapi meliputi keseluruhan 

proses, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi. 

Meskipun masyarakat diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, keputusan akhir 

tetap berada di tangan Pokdarwis sebagai pengelola utama. Ini menunjukkan bahwa peran 

masyarakat masih bersifat konsultatif, belum sepenuhnya menjadi pengambil keputusan 

utama.  

 Pada sisi lain, pemerintah Kalurahan tidak terlibat secara langsung dalam 

operasional harian, tetapi berfungsi sebagai fasilitator. Peran mereka lebih banyak dalam 

aspek administratif dan legalitas, serta memfasilitasi akses bantuan dari pemerintah di 

tingkat yang lebih tinggi. Dalam tahap pelaksanaan, masyarakat memiliki kontribusi besar 

terhadap pengembangan ekonomi lokal. Kegiatan wisata mendorong tumbuhnya usaha 

kecil seperti kuliner, jasa parkir, dan penyediaan atraksi wisata. Selain itu, pelibatan 

warga dalam kegiatan budaya seperti pertunjukan seni tradisional membantu melestarikan 

warisan budaya lokal, sekaligus memperkuat identitas sosial masyarakat. Ini 

membuktikan bahwa pariwisata di Telaga Jonge tidak hanya memberikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga sosial dan budaya. 
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